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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manajemen memiliki definisi sebagai suatu kegiatan yang
merupakan bentuk kerjasama dari beberapa manusia yang berada dalam
organisasi pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan agar
kegiatan berjalan secara efektif dan efisien.' Dari pengertian manajemen
diatas dapat dijabarkan lagi menjadi, manajemen adalah suatu proses sosial
yang berbentuk kerjasama yang melibatkan beberapa orang dilakukan
secara formal. Manajemen adalah suatu proses yang dilakukan dengan
bantuan selain manusia, diantaranya materi, biaya, dan informasi.
Manajemen  dilakukan  dengan  menggunakan  metode  dalam
pelaksanaannya, sehingga kegiatan dalam manajemen dapat terlaksana
secara efektif dan efisien. Dalam pelaksanaan manajemen juga melihat
tujuan yang akan dicapai sesuai dengan yang telah ditetapkan. Selain
penjabaran diatas, manajemen memiliki beberapa fungsi diantaranya,
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. Beberapa
fungsi tersebut dilakukan agar tercapai tujuan yang telah ditetapkan,
dengan memanfaatkan sumber daya yang ada.

Dalam pembelajaran juga diperlukan manajemen, karena di setiap
pembelajaran terdapat tujuan yang telah ditetapkan, dengan tercapainya

tujuan yang telah ditetapkan tersebut sebagai bukti keberhasilan dari
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pembelajaran. Pembelajaran terdiri dari beberapa unsur yang memiliki
fungsi masing-masing, memiliki hubungan saling berkaitan antara satu
unsur dengan unsur lainnya yang berjalan secara sistematis. Penerapan
manajemen dalam pembelajaran dilakukan oleh seorang guru agar unsur-
unsur dalam pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien,
sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Manajemen
dalam pembelajaran tergantung pada kemampuan yang dimiliki oleh
seorang guru, terutama kemampuan guru dalam menyusun komponen
dalam pembelajaran yang menjamin tercapainya tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan. Selain mampu menyusun komponen tersebut, sebagai
jaminan tercapainya tujuan yang telah ditetapkan, guru mampu menyusun
relevansi pembelajaran dengan lingkungan tempat tinggal siswa, relevansi
pembelajaran sekarang dengan pembelajaran di masa depan, dan relevansi
antara tuntutan lapangan kerja dan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Pembelajaran bahasa Arab adalah pembelajaran yang diharapkan
mampu untuk memberikan dorongan kepada siswa, memberikan
bimbingan kepada siswa, mengembangkan dan memberikan pembinaaan
terhadap kemampuan yang dimiliki oleh siswa, serta memunculkan sikap
positif dari siswa terhadap pembelajaran bahasa Arab, baik sikap reseptif
ataupun sikap produktif. Kemampuan reseptif adalah kemampuan yang
dimiliki oleh siswa untuk dapat memahami pembicaraan dari orang lain

dan memahami teks bacaan dalam bahasa Arab. Sedangkan, kemampuan



produktif adalah kemampuan yang dimiliki siswa dalam menggunakan
bahasa Arab menjadi salah satu bahasa komunikasi dalam kehidupan siswa
baik secara lisan ataupun secara tertulis. Kemampuan dan sikap positif
yang dimiliki siswa terhadap pembelajaran bahasa dapat membantu siswa
dalam memahami sumber ajaran agama Islam yaitu al Qur’an dan As
Sunnah dan membantu siswa untuk dapat memahami Kitab-kitab selain al
Qur’an dan As Sunnah maupun karya berbahasa Arab yang mampu
menambah wawasan ke-Islaman untuk siswa.

Pembelajaran Bahasa Arab yang diselenggarakan di SMP Al
Irsyad Surakarta memiliki tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
diantaranya: pertama, mengembangkan kemampuan siswa dalam
berkomunikasi menggunakan bahasa Arab baik secara lisan ataupun
tulisan, yang secara ringkas siswa diharapkan dapat menguasai kecakapan
dalam berbahasa Arab, diantaranya: menyimak (istima’), berbicara
(kalam), membaca (gira’ah), mengartikan (tarjamah), dan menulis
(kitabah). Kedua menumbuhkan kesadaran terhadap siswa tentang
pentingnya mempelajari bahasa Arab. Bahasa Arab dianggap sebagai salah
satu bahasa asing yang wajib dipelajari oleh siswa di SMP Al Irsyad
Surakarta, dengan mempelajari bahasa Arab siswa diharapkan memiliki
kemampuan untuk mengkaji sumber-sumber ajaran Islam yaitu al Qur’an

dan As Sunnah. Ketiga, mengembangkan pemahaman siswa terhadap



adanya keterkaitan antara bahasa Arab dengan budaya Islam serta mampu
menambah wawasan yang dimiliki siswa.

Pembelajaran bahasa Arab di SMP Al Irsyad Surakarta
menjadikan kitab Arabiyat Baina Yadaik sebagai buku ajar pembelajaran
di sekolah. Kitab Arabiyat Baina Yadaik yang digunakan oleh SMP Al
Irsyad Surakarta merupakan Kitab yang pada umumnya digunakan pada
tingkat Madrasah Aliyah. Kitab tersebut terdiri dari bahan ajar
pembelajaran bahasa Arab yang berupa materi secara lisan dan tulisan
dalam bentuk percakapan atau dialog tentang perkenalan, tentang
kehidupan keluarga, tentang hobi atau kebiasaan, tentang pekerjaan,
tentang fasilitas umum, tentang tempat umum, kisah-kisah Islami, dan
wawasan tentang ajaran agama Islam. Akan tetapi, dalam kitab Arabiyat
Baina Yadaik tidak mengambil keseluruhan jilid, SMP Al Irsyad Surakarta
hanya mengambil dua jilid untuk digunakan selama tiga tingkat, yaitu
kelas VII, kelas VIII, dan kelas IX. Untuk pembagian bab, kelas VII
mendapat jatah enam bab, kelas VIII mendapat jatah enam bab, dan kelas
IX mendapat jatah empat bab. Tujuan dari pemilihan kitab Arabiyat Baina
Yadaik menjadi buku ajar di SMP Al Irsyad Surakarta adalah agar siswa
mampu menguasai kemampuan dalam berbahasa Arab, yaitu: menyimak,
berbicara, membaca, menerjemahkan, dan menulis.

Keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor pendukung dan faktor
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penghambat. Keinginan guru untuk mencapai keberhasilan tersebut
membuat guru untuk berupaya secara maksimal menggunakan tenaga dan
pikirannya, agar dapat menyiapkan program pembelajaran yang berjalan
dengan baik dan sistematis sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.
Akan tetapi, terkadang keberhasilan yang diinginkan hanya menjadi
keinginan saja atau disebut dengan gagal. Dalam pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab agar tercapai keberhasilan dipengaruhi oleh
faktor pendukung. Sedangkan, kegagalan pembelajaran bahasa Arab
dipengaruhi oleh faktor penghambat. Faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam mencapai keberhasilan atau mengalami kegagalan
dalam pembelajaran bahasa Arab yang dimaksud adalah tujuan
pembelajaran bahasa Arab, guru bahasa Arab, siswa, kegiatan
pembelajaran bahasa Arab, sarana dan prasarana dalam pembelajaran
bahasa Arab, dan evaluasi terhadap pembelajaran bahasa Arab.?
Keberhasilan pembelajaran bahasa Arab memiliki pengaruh
terhadap keberhasilan manajemen dalam pembelajaran bahasa Arab,
karena berhasilnya manajemen pembelajaran bahasa Arab ditunjukkan
dengan berhasilnya pencapaian terhadap tujuan pembelajaran bahasa Arab
yang telah ditetapkan. Pembelajaran bahasa Arab di SMP Al Irsyad
Surakarta memiliki beberapa tujuan, diantaranya : siswa mampu berpidato
menggunakan bahasa Arab selama tujuh menit, siswa mampu membuat

karangan dengan ketentuan minimal menggunakan 150 kata dalam bahasa

® Syaiful Bahri Djamarah, dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), 123.



Arab, dan memiliki hafalan minimal 200 kosa kata bahasa Arab. Selain
dari kegiatan pembelajaran bahasa Arab, ada tambahan kegiatan
ekstrakurikuler bahasa Arab yang wajib diikuti oleh siswa kelas VII.
Untuk menginventarisir hafalan kata bahasa Arab, setiap materi yang
disampaikan per-bab-nya siswa diharapkan memiliki hafalan 30 kosa kata
bahasa Arab. Selain itu, setiap hari siswa diberi tugas untuk menghafal
atau murajaah terhadap hafalan kosa kata bahasa Arab yang telah dikuasai.
Dari latar belakang yang telah dijabarkan diatas menunjukkan bahwa
manajemen pembelajaran bahasa Arab di SMP Al Irsyad Surakarta
menarik untuk diteliti.
B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, dapat
disusun rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana manajemen pembelajaran bahasa Arab di SMP Al Irsyad
Surakarta tahun pelajaran 2019/2020?
2. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat dari manajemen
pembelajaran bahasa Arab di SMP Al Irsyad Surakarta?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan memiliki tujuan antara lain:
1. Untuk mendeskripsikan manajemen pembelajaran bahasa Arab yang
dilaksanakan di SMP Al Irsyad Surakarta.
2. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat

manajemen pembelajaran bahasa Arab di SMP Al Irsyad Surakarta.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan memiliki manfaat antara lain:

1. Secara teoritis, penelitian ini memiliki manfaat untuk menambah
khazanah keilmuan dan pengembangan dalam bidang manajemen
pembelajaran bahasa Arab.

2. Secara praktis, penelitian ini memiliki manfaat untuk:

a. Penelitian ini memiliki manfaat untuk lembaga sekolah dalam
meningkatkan kualitas sekolah melalui manajemen pembelajaran
bahasa Arab.

b. Penelitian ini memiliki manfaat untuk kepala sekolah sebagai
bahan untuk membimbing dan mengarahkan guru dalam
melaksanakan manajemen pembelajaran bahasa Arab.

c. Penelitian ini memiliki manfaat untuk guru sekolah sebagai
rujukan dalam melaksanakan proses manajemen pembelajaran
bahasa Arab.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian
lapangan yang lebih dikenal dengan istilah Field Research. Penelitian
lapangan dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji gejala dalam
pendidikan Islam di lapangan.* Dalam penelitian ini mengkaji tentang

Manajemen Pembelajaran Bahasa Arab di SMP Al Irsyad Surakarta.
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Penelitian lapangan merupakan penelitian yang digunakan untuk
mengetahui peristiva yang sedang terjadi di tengah-tengah
masyarakat, terutama dalam hal pendidikan Islam. Sehingga penelitian
lapangan memiliki tujuan untuk mendeskripsikan masalah yang
terjadi, kemudian menemukan cara untuk menyelesaikan masalah
tersebut. Meskipun tidak semua masalah dapat diselesaikan dengan
cara yang telah ditemukan.

Penelitian lapangan tentang Manajemen Pembelajaran
Bahasa Arab di SMP Al Irsyad Surakarta tahun pelajaran 2019/2020,
mendeskripsikan tentang pada manajemen pembelajaran bahasa Arab
di SMP Al Irsyad Surakarta dan faktor pendukung serta penghambat
dari manajemen pembelajaran bahasa Arab di SMP Al Irsyad
Surakarta. Sehingga peneliti mencari cara untuk menyelesaikan
masalah yang timbul dari manajemen pembelajaran bahasa Arab.
Sehingga juga membahas faktor pendukung dan penghambat
manajemen pembelajaran bahasa Arab di SMP Al Irsyad Surakarta
tahun pelajaran 2019/2020.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dilakukan pada penelitian ini
adalah pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomenologi adalah
pendekatan penelitian yang mencoba untuk menjelaskan suatu
fenomena yang berdasar pada tindakan secara sadar yang dilakukan

oleh seseorang. Pendekatan fenomenologi dilakukan dalam situasi dan



kondisi yang alami, maka tidak ada pembatasan dalam memaknai
fenomena yang dikaji, sehingga peneliti bebas untuk menganalisis
data yang diperoleh.®
Berdasarkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini, ditemukan data yang merupakan data yang secara alami terjadi
pada lingkungan sekolah. Penemuan data yang berupa fenomena yang
terjadi di sekolah terutama dalam manajemen pembelajaran bahasa
Arab, kemungkinan jika dilakukan penelitian di sekolah lain hampir
sama data yang ditemukan mengenai manajemen pembelajaran bahasa
Arab. Akan tetapi, manajemen pembelajaran bahasa Arab hanya
dilaksanakan pada sekolah atau lembaga pendidikan berbasis Islam.
3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan
data, beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain :
a. Wawancara
Teknik pengumpulan data yang pertama VYaitu
wawancara. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data
secara langsung di lapangan, yang dilaksanakan dengan
mengajukan  beberapa  pertanyaan tentang  manajemen
pembelajaran bahasa Arab di SMP Al Irsyad Surakarta secara
lisan dan tulisan kepada Ustdaz M. Rosyid selaku guru bahasa

Arab di SMP Al Irsyad Surakarta dan beberapa pihak yang
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memiliki hubungan dengan manajemen pembelajaran bahasa
Arab di SMP Al Irsyad Surakarta. Peneliti melakukan wawancara
dengan Ustadz M. Arif Budy Santoso selaku Kepala Sekolah
SMP Al Irsyad Surakarta. Peneliti melakukan wawancara dengan
Ustadzah Hesti selaku Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum.
Peneliti melakukan wawancara dengan Ustadz M. Najib selaku
Wakil Kepala Sekolah bidang Keagamaan yang memiliki
tanggung jawab terhadap pelaksanaan manajemen pembelajaran
bahasa Arab yang dilakukan oleh guru bahasa Arab di SMP Al
Irsyad Surakarta. Untuk pelaksanaan teknik wawancara dilakukan
oleh peneliti sejak awal penelitian. Hasil dari wawancara dapat
digunakan sebagai acuan dalam mengamati manajemen
pembelajaran di SMP Al Irsyad Surakarta.
Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan secara langsung di SMP Al Irsyad
Surakarta oleh peneliti, observasi merupakan teknik lanjutan dari
teknik wawancara. Setelah dilaksanakan wawancara dengan guru
mata pelajaran bahasa Arab, Kepala Sekolah, Wakil Kepala
Sekolah bidang Kurikulum, dan Wakil Kepala Sekolah bidang
Keagamaan yang hasil wawancara digunakan sebagai data awal
untuk melaksanakan observasi terkait manajemen pembelajaran

bahasa Arab di SMP Al Irsyad Surakarta.
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Observasi yang dilakukan oleh peneliti merupakan
observasi non-partisipan, karena peneliti tidak teribat langsung di
dalam manajemen pembelajaran bahasa Arab. Peneliti hanya
menjadi pengamat atau hanya sebagai penonton saja tanpa harus
ikut melaksanakan manajemen pembelajaran bahasa Arab di SMP
Al Irsyad Surakarta.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data
dengan menganalisis dokumen atau tulisan yang berkaitan dengan
judul penelitian, dokumen yang dianalisis adalah penelitian
tentang manajemen pembelajaran bahasa Arab yang pernah
dilakukan di SMP Al Irsyad Surakarta. Dokumentasi yang
dikumpulkan terkait dengan manajemen pembelajaran bahasa
Arab di SMP Al Irsyad Surakarta, meliputi proses manajemen
pembelajaran bahasa Arab di SMP Al Irsyad Surakarta. Dokumen
berupa perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan
pengawasan terhadap manajemen pembelajaran bahasa Arab,
dokumen tersebut disebut dengan dokumen resmi. Dalam
manajemen pembelajaran bahasa Arab di SMP Al Irsyad
Surakarta dokumentasi resmi yang bisa dikumpulkan berupa
Buku Ajar kelas VII, Buku Ajar Kelas VIII, Buku Ajar Kelas IX,
Silabus Bahasa Arab, RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran),

Prosem (Program Semester), dan Prota (Program Tahunan).
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Metode Analisis Data

Metode analisis data merupakan metode yang digunakan
untuk menganalisis data yang telah didapatkan oleh peneliti. Untuk
menganalisis data tentang manajemen pembelajaran bahasa Arab,
maka dilakukan tiga langkah dalam menganalisis data. Langkah
pertama adalah reduksi, reduksi merupakan langkah dalam
penajaman, penggolongan, pengarahan, pengorganisasian dan
pembuangan hal yang dianggap tidak penting. Reduksi dilakukan
sebelum  penelitian  dilaksanakan, sebelum data penelitian
terkumpulkan, ketika mengumpulkan data penelitian, dan ketika
menyajikan data dan memverifikasi data. Sehingga langkah reduksi
ini merupakan langkah yang penting dalam menganalisis data. Dalam
penelitian ini reduksi dilakukan pada teori dan praktek manajemen
pembelajaran bahasa Arab di SMP Al Irsyad Surakarta.

Langkah kedua adalah penyajian data, setelah data di reduksi
maka selanjutnya disajikan data yang sesuai dengan bahasan
penelitian. Pada penelitian ini data mengenai teori manajemen
pembelajaran bahasa Arab di SMP Al Irsyad Surakarta disajikan pada
bagian kerangka teori dan kajian pustaka Sedangkan untuk data
mengenai praktek manajemen pembelajaran bahasa Arab di SMP Al
Irsyad Surakarta disajikan pada hasil penelitian. Data yang disajikan

merupakan data hasil reduksi dari wawancara, observasi, dan analisis
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dari dokumen terpilih. Sehingga data yang disajikan merupakan data
yang nyata dari peneliti.

Langkah ketiga vyaitu penarikan kesimpulan dapat
dilaksanakan dengan penelusuran data kembali mengenai manajemen
pembelajaran bahasa Arab karena munculnya penemuan baru yang
ditemukan peneliti. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan metode
deduktif. Metode deduktif merupakan metode penarikan kesimpulan
dari fakta yang ditemukan secara umum di lapangan, kemudian
disimpulkan secara khusus disesuaiakan dengan teori yang digunakan.

5. Keabsahan Data

Keabsahan data pada dasarnya harus diperiksa untuk
menyanggah ketika nanti ada tuduhan bahwa penelitian yang
dilakukan tidak ilmiah, namun selain itu pengujian keabsahan data
merupakan komponen yang tidak dapat dipisahkan dengan penelitian
kualitatif.® Selain itu, keabsahan data digunakan untuk membuktikan
bahwa penelitian yang dilakukan merupakan penelitian ilmiah
sehingga data yang dihasilkan perlu diuji kebenarannya. Uji
keabsahan yang bisa dilakukan salah satunya adalah triangulasi data.
Triangulasi data merupakan pengecekan data yang berdasarkan

beberapa sumber dalam waktu yang berbeda-beda. Triangulasi data

® Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 320.
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terdiri dari triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data,
dan triangulasi waktu.”

Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji keabsahan data
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh dari beberapa
sumber, pengecekan tersebut menghasilkan kesimpulan yang
kemudian dimintakan kesepakatan kepada sumber data yang
bersangkutan. Sumber yang dibutuhkan minimal tiga sumber,
tujuannya adalah untuk memudahkan dalam pengambilan keputusan
oleh peneliti. Akan tetapi dalam manajemen pembelajaran bahasa
Arab, guru bahasa Arab menjadi sumber data utama. Selanjutnya
sumber kedua adalah penanggung jawab manajemen bisa kepala
sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Kemudian yang
tidak kalah penting karena SMP Al Irsyad Surakarta merupakan
sekolah Islam, maka penanggung jawab terletak juga pada wakil
kepala sekolah bidang keagamaan.

Triangulasi teknik pengumpulan data merupakan cara
menguji keabsahan data kepada sumber yang sama, namun
menggunakan teknik yang berbeda. Pengujian keabsahan data yang
dilakukan dengan triangulasi teknik bisa dilakukan dengan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Jika data yang dihasilkan
berbeda, maka langkah selanjutnya dilakukan diskusi dengan sumber

data yang bersangkutan. Sebagai gambaran, untuk mengecek

” Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2007), 273.
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keabsahan data yang dikumpulkan dari guru bahasa Arab
menggunakan teknik wawancara. Untuk kepala sekolah atau wakil
kepala sekolah bidangkurikulum menggunakan teknik dokumentasi.
Untuk wakil kepala sekolah bidang keagamaan menggunakan teknik
observasi. Pengecekan data dilakukan secara berkala, sesuai dengan
triangulasi waktu yang telah ditentukan.

Triangulasi waktu merupakan cara menguji keabsahan data
yang diambil pada waktu pagi hari secara rutin terhadap sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda. Pagi hari diyakini bahwa waktu
bahwa guru maupun sumber lainnya masih segar dan belum mendapat
beban pikiran. Berbeda ketika pengecekan dilakukan siang atau
bahkan mendekati waktu kepulangan sekolah, hasil yang didapatkan
pasti berbeda. Sehingga peneliti memilih waktu pagi hari untuk
mengecek data yang telah terkumpul kepada masing-masing sumber
di hari yang berbeda. Dalam pelaksanaannya, triangulasi atau
pengecekan dengan ketiga cara tersebut dilakukan secara rutin dan
bertahap  untuk  menghasilkan  kesimpulan  yang  dapat

dipertanggungjawabkan.®

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2007), 274.



